Analisis Harga Bulan Oktober 2015

Minggu lll (Periode 19 Oktober — 23 Oktober 2015)

Memasuki pekan ketiga Oktober 2015, harga kopi arabika seperti terlihat pada chart, bergerak
tertekan di beberapa Bursa dan pasar spot internasional. Di Bursa utama dunia, terutama ICE
Futures, pada Senin pagi (19/10) harga telah tergerus dari akhir pekan sebelumnya, yakni pada
level US$ 125,85 sen/lbs. Kondisi pergerakan harga itu berlanjut melemah hingga pada
penutupan J u m’ 23f10) éudah berada pada posisi US$ 119,85 sen/lbs untuk kontrak
Desember 2015.

Sementara itu, di pasar domestik terutama merujuk harga di pasar spot Medan, yang dijadikan
acuan Bappebti sebagai barometer harga fisik, pada awal pekan harga kopi arabika berada
pada level Rp 52.882 per kg. Harga tersebut bergerak melemah hingga pada akhir pekan
ketiga, J10) arga tberaffa2pdda posisi Rp 51.034 per kg. Di BKDI (ICDX) tercatat
pada awal pekan harga berada pada level Rp 65.250 per kg untuk kontrak penyerahan
November 2015.

Pengaruh apresiasi kurs US$ menjadi pemicu utama anjloknya harga kopi tersebut. Apresiasi
kurs US$ membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang ini menjadi relatif
lebih mahal bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya, permintaan mengalami penurunan
tajam. Sementara itu, secara fundamental potensi kenaikan lanjutan harga kopi arabika masih
cukup kuat. Kondisi tanaman di Brasil tampaknya cukup mengkhawatirkan. Kawasan
penanaman kopi di Minas Gerais menderita kekeringan dan angin panas.

Kemudian kabar dari Reuters, Senin (19/10) bahwa situasi yang buruk juga terjadi di kawasan
penanaman kopi di Asia Tenggara. Indonesia dan Vietnam saat ini masih berada dalam musim
kering. Belum ada tanda-tanda turun hujan yang cukup di kedua Negara tersebut.

Selanjutnya pada perdagangan Selasa (20/10), tekanan harga masih terihat. Pengaruh dari hari
sebelumnya masih dominan. Harga komoditas ini mengalami penurunan tajam di Bursa New
York, untuk tiga sesi berturut-turut dan telah mencapai posisi paling rendah dalam lebih dari dua
minggu belakangan.

Sehingga pada Senin sore, pergerakan harga kopi arabika di Bursa New York terpukul akibat
kenaikan nilai tukar dollar AS. Harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif
Desember 2015 ditutup turun tajam. Harga berakhir pada posisi US$ 123,90 sen/lbs, turun
sebesar 1,95 sen atau setara dengan 1,55 persen. Pada perdagangan malam tadi harga
sempat mengalami penurunan hingga ke level terendah sejak tanggal 2 Oktober lalu.

Namun, kontras dengan hari sebelumnya, pada perdagangan Rabu (21/10), harga kopi arabika
di pasar spot Medan terpantau bergerak naik. Harga ditransaksikan pada level Rp 53.539 dari
Selasa sebelumnya Rp 52.663 per kg.

Kenaikan itu juga dipengaruhi oleh kenaikan harga di Bursa internasional. Mengonfirmasi data
Bloomberg, Rabu (21/10), harga kopi arabika berjangka di Bursa Berjangka New York terpantau
mengalami kenaikan signifikan. Harga komoditas ini berhasil rebound setelah pada sesi
perdagangan malam tadi sempat menyentuh posisi paling rendah nyaris dalam 3 minggu
belakangan.



Selanjutnya pada perdagangan Kamis (22/10), harga kopi arabika di dalam negeri kembali
melemah setelah sehari sebelumnya menguat tajam. Harga di pasar spot Medan, terlihat
berada pada level Rp 51.929 per kg.

Demikian juga di Bursa Berjangka New York, harga kopi arabika kembali berada pada zona
negatif. Harga komoditas ini makin anjlok hingga mencapai posisi paling rendah dalam 2,5
minggu. Pengarug apresiasi nilai kurs US$ memegang peranan penting dalam pelemahan
harga kopi arabika berjangka ini. Meskipun demikian faktor fundamental masih menunjukkan
potensi trend bullish pada harga kopi arabika.

Sehingga pada penutupan Kamis, harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif
Desember 2015, ditutup anjlok dan berakhir pada posisi US$ 121,00 sen/lbs, turun sebesar
3,75 sen atau setara dengan 3,01 persen.
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Pada akhir pekan ketiga, perdagangan J u m’ at , (ergadat har§a) kopi arabika di pasar spot
dalam negeri makin mengkhawatirkan. Terlihat pada pasar spot Medan, harga ditransaksikan
pada level Rp 51.034 per kg. Demikian juga, di Bursa ICE Futures USA, harga kopi arabika
berjangka mengalami pelemahan signifikan. Harga komoditas ini mengalami penurunan tajam
untuk dua sesi berturut-turut dan telah mencapai posisi paling rendah dalam awal bulan ini.

Pada Kamis sore atau J uBoonberg, peaygrakan harga kopiarabika di
Bursa Berjangka New York, terpukul akibat kenaikan kurs US$. Apresiasi nilai tukar dollar
membuat harga kopi arabika berjangka mengalami pelemahan. Kenaikan nilai tukar dollar
membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut relatif lebih mahal
bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan akan komoditas ini mengalami
penurunan tajam.
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